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Abstrak
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
analisis kajian semantik atas makna kata ‘Abid dan ‘Ibad di dalam
Al-Qur’an, serta perbedaan dari kedua kata tersebut. Secara spesifik
penelitian ini akan mengungkap pandangan dunia Al-Qur’an
terhadap kosa kata atau istilah-istilah kunci di dalamnya sehingga
dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosa kata Al-
Qur’an dan bisa diambil manfaatnya untuk dijadikan tambahan
perluasan ilmu pengetahuan.". Adapun pendekatan yang digunakan
yaitu kualitatif dengan jenis kepustakaan (library research) dan
metode yang digunakan adalah deskriptif-analitif dengan Analisis
teori semantik yaitu mencari istilah kunci dalam Al-Qur’an,
mengetahui makna dasar, makna relasional, historitas kata dan
kemudian di akhiri dengan berusaha menyingkap pandangan dunia
Al-Qur’an(Weltanschauung). Adapun hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa kata ‘A4bid dan ‘/bad memiliki makna dasar
Hamba, Budak, Manusia, Hamba Sahaya Orang, dan makna
relasional yaitu bermakna Hamba, Budak, Ibadah, Penyembah,
Taat, Tobat, Aniaya, Al-Rigab, Al-Nas, Al-Amat, Al-Fata, Malakat
dengan menghasilkan Weltanschauungbahwa kata ‘Abid dan ‘Ibad
berasal dari akar kata yang sama yaitu “ ‘abdun’, kata ‘Abid dan
‘Ibad di dalam Al-Qur’an sekilas diterjemahkan dengan kata yang
sama yaitu “hamba-hamba” akan tetapi pemaknaan dan
penggunaannya berbeda, di mana kata ‘Abid memiliki konotasi
negatif yaitu menyifati orang-orang kafir yang bermaksiat kepada
Allah dan bergelimang dosa sehingga mendapatkan siksaan dari
Allah. Sedangakan kata ‘/bad memiliki konotasi positif yaitu
menyifati hamba-hamba yang senantiasa taat dan beribadah kepada
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Allah atau kalaupun berdosa mereka menyadari akan kesalahannya
dan bertobat sehingga mendapatkan balasan kenikmatan dari Allah
swt. _

Kata Kunci : Semantik, ‘Abid, ‘Ibad.

Abstract

This research aims to find out how the semantic study analyzes the
meaning of the words 'Abid and 'Ibad in the Qur'an, as well as the
differences between the two words. Specifically, this research will
reveal the Qur'anic worldview of vocabulary or key terms in it so
that it can bring up dynamic messages from the Qur'anic vocabulary
and can be taken advantage of to be used as an additional expansion
of knowledge.". The approach used is qualitative with the type of
literature (library research) and the method used is descriptive-
analytical with semantic theory analysis, namely looking for key
terms in the Qur'an, knowing the basic meaning, relational meaning,
word history and then ending with trying to reveal the Qur'an's
worldview (Weltanschauung). The results of this study state that
the words 'Abid and 'Ibad have the basic meaning of Servant, Slave,
Human, Servant, Person, and relational meaning which means
Servant, Slave, Worship, Worshiper, Obedient, Obedient,
Mistreatment, Al-Riqab, Al-Nas, Al-Amat, Al-Fata, Malakat by
producing Weltanschauung that the words 'Abid and 'Ibad come
from the same root word namely "'abdun", The words 'Abid and
'Ibad in the Qur'an at first glance are translated with the same word,
namely "servants" but their meaning and use are different, where
the word 'Abid has a negative connotation, namely characterizing
disbelievers who disobey Allah and wallow in sin so that they get
punishment from Allah. While the word 'Ibad has a positive
connotation, which is to characterize servants who always obey and
worship Allah or even if they sin they realize their mistakes and
repent so that they get a reward of pleasure from Allah SWT.
Keywords: Semantics, 'Abid, 'Tbad.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab utama dalam pandangan Islam yang
memilik kandungan sastra yang sangat tinggi diantaranya yaitu dari aspek
kebahasaannya/linguistiknya, yang merupakan salah satu kemu’jizatan Al-

Qur’an itu sendiri.! Al-Qur’an banyak memuat kata-kata yang memiliki

' Mohammad Nor Ichwan, TAFSIR *ILMI Memahami Alquran Melalui Pendekatan Sains
Modern (Jogjakarta: Menara Qudus Jogja, 2004), 25.
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kedekatan makna, penyebutan kata di dalam Al-Qur’an perlu ditelusuri
akurasi maknanya beserta penggunaanya, sehingga tidak jatuh pada kesalah
pahaman maupun kekeliruan baik dalam mentafsirkan, memaknai dan
menggunakan kata tersebut, karena perbedaan pemahaman dilihat dari
hubungan letak keberadaan kata itu sendiri.?

Langkah awal yang harus ditekuni dalam mentafsirkan Al-Qur’an
yaitu dengan memahami kosakata dalam Al-Qur’an, karena ketidakpahaman
terhadap teks secara keseluruhan berawal dari ketidaktahuan terhadap
kosakata itu sendiri.’Di dalam Al-Qur’an penulis menemukan kata yang
diindikasi serupa maknanya yaitu kata ‘Abid dan ‘Ibad yang merupakan
bentuk jama’ dari kata abd yang sepintas memiliki kesamaan makna yaitu
“hamba-iamba”, namun dari dua Kkata tersebut tidak bisa saling
menggantikan posisi satu sama lain, karena pada dasarnya kedua kata
tersebut memiliki maksud makna yang berbeda, karena ketika Allah
menyebut kata yang berbeda pastinya memiliki maksud makna yang berbeda
pula atau paling tidak mempunyai penekanan makna yang berbeda meski
diterjemahkan maknanya dengan terjemahan yang sama, ada beberapa
kemungkinan sebuah kata itu mempunyai perluasan makna, hal ini berkaitan
dengan gaya bahasa dan historitas sebuah kata, seperti halnya kata ‘Abiddan
‘Ibad jika dirujuk pada Kamus Al-Munawwir*, Kamus Al-Azhar® dan Kamus

Mahmud Yunus® mempunyai makna “Hamba, Budak, Manusia, Hamba

2 El Mubarok, Semantik Alquran, (Semarang: Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri
Semarang, 2017). 29.

3 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2015), 101.

4 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 887.

'S Askar, Kamus Arab-Indonesia Al-Azhar Terlengkap,Mudah Dan Praktis (Jakarta:
Senayan Publishing., 2009), 487.

¢ Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus wa Dzurriyah.,
2009), 252.
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sahaya,Orang,” namun untuk menelisik sebuah makna kata di dalam Al-
Qur’an tidaklah cukup hanya merujuk pada kamus-kamus tersebut atau
hanya melihat Al-Qur’an dan terjemahnya setiap kali membaca Al-Qur’an.
Dengan demikian kata ‘Abid dan ‘/bad sangat mungkin memiliki makna
yang lebih luas disebabkan konteks bahasa yang mengitarinya. Dari segi
penggunaan kata ‘Abid dan ‘Ibad, juga perlu dilakukan pengkajian lebih
dalam dan ditelusuri transformasi maknanya apakah kedua kata tersebut
mengalami pergeseran makna atau tidak, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Penulis berusaha menelusuri makna kata ‘Abid dan ‘Ibad melalui
pendekatan Semantik Al-Qur’an yang menjelaskan penafsiran Al-Qur’an
secara perkata, di mana Semantik Al-Qur’an cukup luas cakupan
penafsirannya dan lebih bersifat spesifik terhadap kata-kata tertentu. oleh
karena itu metode Semantik adalah sebuah cara yang ideal dalam pelacakan
perubahan makna yang berkembang dalam sebuah kata serta dalam
pengungkapan makna sebuah kata sehingga dapat diperoleh makna yang
sesuai dengan maksud penyampaian oleh Tuhan.’

Secara analisis penulis akan membahas bagaimana Al-Qur’an
memaknai kata ‘Abid dan ‘Ibad dari aspek gramatikal semantik. Pemilihan
semantik Toshihiko Izutsu didasari karena mekanisme semantiknya mencakup
bahasa pada setiap makna dasar dan relasional dengan menggunakan analisis
sintagmatik dan paradigmatik. Sementara persoalan kronologi sejarah
linguistiknya akan terlihat pada masa pra-Qur’anik, Qur’anik, dan pasca-
Qur’anik. Sehingga akan diperoleh pemahaman yang komprehensif dan utuh
tentang makna ‘Abid dan ‘Ibad dalam Al-Qur’an.

7 Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 73.
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METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis
kepustakaan (library research) dan metode yang digunakan adalah deskriptif-
analitif dengan Analisis teori semantik yaitu mencari istilah kunci dalam Al-
Qur’an, mengetahui makna dasar, makna relasional, historitas kata dan
kemudian di akhiri dengan berusaha menyingkap pandangan dunia Al-
Qur’an(Weltanschauung). Adapun teknik pengumpulan data merujuk pada
sumber kepustakaan yang diperoleh dari buku-buku literatur dan jurnal ilmiah
sebagai bahan referensi terkait dengan penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinjauan Umum tentang Metode Semantik

Semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu semantikos yang
mengandung arti memaknai, mengartikan dan menandakan.® Dasar kata dari
semantik adalah Semantikos (memaknai), Semainein ( mengartikan), dan
Sema yang berarti tanda.” Semantik secara etimologi merupakan suatu
pengetahuan yang berkaitan dengan makna dalam pengertian yang lebih luas
dari kata sehingga hampir apa saja yang mungkin mempunyai makna akan
menjadi objek semantik.!”

Semantik menurut Toshihiko Izutshu merupakan studi analisis atas
istilah-istilah kata kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan sehingga
sampai pada pengertian konseptual Weltanshauung (pandangan dunia)

masyarakat yang memakai bahasa itu, bukan hanya sebagai alat bicara dan

8Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna (Bandung: PT. Sinar Baru
Algesindo, 2008). 15.

°Abdul Chair. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 2.

19 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fakhri Husein (dkk) (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1997), h. 2.
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berpikir akan tetapi, pengosepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.'!
Dengan demikian semantik adalah kajian tentang sifat dan struktur dunia
sebuah bangsa baik waktu sekarang maupun pada periode sejarahnya yang
signifikan, dengan memakai alat analisis metodologis terhadap konsep-
konsep pokok yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan telah
mengkristal ke dalam kata-kata kunci bahasa itu.'?

Tujuan analisis semantik menurut lzutsu yaitu untuk melahirkan tipe
ontologi hidup yang dinamik dari Al-Qur’an dengan pengkajian analisis dan
metodologis konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang memainkan
peran menentukan dalam pembentukan visi Al-Qur’an terhadap alam
semesta.

Babak awal kesadaran semantik dalam jagat penafsiran Al-Qur’an
ditandai dengan munculnya penafsiran Mugatil ibn Sulaiman dalam karya
tafsirnya al-Asybah wa al-Nazha'ir fi al-Qur’an al- Karim. Pada tahap ini
Mugatil telah membedakan antara makna dasar dan makna relasional.'?
Seperti contoh penafsirannya adalah kata “yadd” yang dinyatakan dalam
konteks pembicaraan Al-Qur’an mempunyai tiga alternatif makna. Pertama,
bermakna tangan secara fisik sebagai anggota tubuh, Kedua, bermakna
kedermawanan,. Ketiga, bermakna aktivitas atau perbuatan. Dalam
penafsirannya ini kata yadd yang berarti tangan secara fisik oleh Mugatil
dipahami secara metafora (masal) sehingga menghasilkan tiga makna yang
berbeda.'

Kajian yang memakai metode kebahasaan sudah dilakukan beberapa

""Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur “an, terj. Agus Fakhri Husein (dkk) (Yogya: PT. Tiara Wacana, 2003), 3

2|bid.,4

3Khoiriyah “Jin dalam al-Qur’an: Kajian Semantik”, 19.

14Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 169-171.
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mufasir klasik, di antaranya al-Farra‘, Aba ‘Ubaydah, al-Sijistani, dan al-
Zamakhshari. Pada tahap selanjutnya, ia dikembangkan lagi oleh Amin al-
Khiilt yang akhirnya teori-teorinya diaplikasikan oleh ‘A’isah bint al-Shati
dalam tafsirnya al-Bayan li al Qur'an al-Karim. Gagasan Amin al-Khali ini
juga dikembangkan lagi oleh Toshihiko lzutsu yang dikenal dengan teori
semantik Al-Qur’an.'

Toshihiko Izutsu didalam bukunya dengan judul The Structure of
Ethical Terms in the Koran,'® menganalisa konsep kepercayaan dalam
teologi Islam. Karyanya ini menjadi pantauan sekaligus kajian cendekiawan
muslim kaitannya dengan teks agama Islam. Penggunaan semantik sebagai
sudut pandang kajian lzutsu dalam membaca teks dilakukannya secara
konsisten.!” Hal ini dapat ditemukan dalam berbagai karya yang ditulisnya,
di antaranya: Language and Magic: Studies in the Magical Function of
Speech (1956), The Structure of Ethical Terms in the Koran (1959), God and
Man in the Koran (1964), dan The Concep of Belief in Islamic Theology
(1965).'® 1zutsu melakukan analisis antar ayat dan sumber-sumber terkait
Kosa kata yang lahir dalam bahasa Al-Qur’an. Apa yang dilakukan lzutsu ini
dapat dianggap sebagai cara kerja tafsir bil ma’sur, dengan membiarkan “Al-
Qur’an berbicara tentang dirinya sendiri” yaitu metode penafsiran ayat
dengan ayat yang telah berkembang lebih dahulu dalam kajian tafsir.'

Untuk mengetahui bagaimana semantik digunakan oleh lzutsu,

setidaknya kita bisa mengacu pada karya-karyanya, seperti yang berjudul

SMuhammad Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2006), 169-170.

8Edisi revisi buku ini adalah Ethico-Religious Concepts in the Koran (1966 M). Lihat.
Toshihiko lzutsu, Etika Beragama dalam al-Qur’an, terj. Mansuruddin Djoely (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), vi.

17 Hamidi, “Pemikiran Izutsu Tentang Semantik al-Qur’an”, 9.

31zutsu, Etika Beragama dalam al-Qur’an, terj. Mansuruddin Djoely, vi.

Hamidi, “Pemikiran lzutsu tentang semantik al-Qur’an”,10.
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Ethico Religious Conception the Quran, khususnya pada bab dua tentang
kaidah analisis dan penerapannya, dan God and Man in the Quran: Semantics
of the of the Quranic Weltanschauung terutama dalam bab satu tentang
semantik dan Al-Qur’an dan juga pada buku yang berjudul The concept of
Belief in Islamic Theology A Semantics Analiysis of Iman and Islam dalam
bagian kesimpulan.

Dari ketiga buku di atas, kita akan mendapati empat hal yang perlu
dipahami sebelum menerapkan semantik terhadap teks Al-Qur’an yaitu
memahami keterpaduan konsep-konsep individual, kosa kata, makna dasar
dan makna relasional, serta weltanschauung.

Analisis Kajian Semantik Atas Makna Kata ‘Abid dan ‘/bad Di Dalam
Al-Qur’an
A. Klasifikasi dan Derivasi ayat-ayat ‘Abid dan ‘Ibad.

Kata ‘4bid (xu¢) dan ‘Ibad (34c) merupakan bentuk jama’ dari
kata’'abdun ( % ) yang bermakna “Hamba Sahaya, Budak.”° Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hamba diartikan sebagai Abdi,
Budak Belian.?” Al-Qur’an menyebut kata ‘4bid ini terulang 5 kali,
Sedangkan Al-Quran menyebut kata ‘lbad sebanyak 274 kali dengan
berbagai bentuk dan mengandung berbagai makna sesuai dengan pesan
yang ingin disampaikan dalam ayat.?? Kata ‘Ibad dalam bentuk fi’il (kata
kerja) berulang 123 kali, yaitu 5 kali yang menunjuk kepada kata kerja

lampau, 81 kali menunjuk pada kata kerja sedang berlangsung, dan 37

2Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pusat
Bahasa, 2008), him. 518.

2'Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 518.

22Suarning Said, Wawasan al-Qur“an Tentang Ibadah, Jurnal Syari“ah dan Hukum Diktum,

Volume 15, Nomor 1, Juni 2017, him. 45.
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kali menunjuk kepada kata kerja perintah (‘amr), selebihnya yakni yang
berbentuk ism sebanyak 151 kali.??

Kedua kata ini (Abid dan ‘Ibad) berasal dari akar kata yang
sama yaitu ‘Abada-Ya'budu- ‘Ihadatan ( s3e — X2 —3e) yang bermakna
“Beribadah, Hamba Sahaya, Budak”. Ada beberapa bentuk perubahan
kata dalam al-Qur’an yang digunakan untuk menentukan kata ‘Abid dan
‘Ibad yang terdiri dari tiga huruf Aijai’iyah yaitu, >-—-¢ Jika di lihat di
dalam kitab Mu ’jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim Periode
turunnya kata ‘Abid dan ‘Ibad lebih banyak ditemukan pada periode
Makkah yaitu sebanyak 199 kali dibandingkan periode Madinah yaitu
sebanyak 80 kali.?*

1. Makna Dasar

Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri
dan selalu terbawa pada kata tersebut di manapun kata itu diletakkan.?
Makna dasar juga disebut dengan makna leksikal, yakni makna
sebenarnya dari sebuah kata. Untuk mendapatkan makna dasar, maka
kamus merupakan media yang representatif dalam melacak makna secara
leksikal.?

Kata “‘Abiddan ‘Ibad memiliki makna dasar Hamba, Budak,
Manusia, Hamba Sahaya, Orang dan sebagai makna dasar, makna ini
akan selalu terbawa di manapun kata ‘Abid dan ‘Ibad di tempatkan

dalam sebuah struktur kalimat, baik di dalam Al-Qur’an maupun di luar

BMuhammad Fuad ,,Abd al-Bagiy, Mu“jam Al-Mufahras li Alfazh Al-qur “an Al-Karim.
him. 441-444,

24 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, 19 ed., terj. Mudzakir As (Bogor: PT.
Pustaka Litera Antar Nusa, 2015), 82.

25 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fakhri Husein (dkk) (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1997), h. 12.

26 Khoiriyah “Jin dalam al-Qur’an: Kajian Semantik” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 50.
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Al-Qur’an.
2. Makna Relasional

Makna relasional adalah makna baru yang diberikan pada sebuah
kata, bergantung pada kalimat di mana kata tersebut diletakkan.?” Dalam
menelusuri makna relasional Izutsu menggunakan dua model analisis,
yaitu analisis sintagmatik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik adalah
analisis yang berusaha menentukan makna suatu kata dengan cara
memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan belakang kata yang
sedang dibahas dalam satu bagian tertentu. Kata-kata tersebut memiliki
hubungan keterkaitan satu sama lain dalam membentuk makna sebuah
kata. Analisis paradigmatik adalah suatu analisis yang mengompromikan
kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang serumpun
atau sepadan.?®

Analisis paradigmatis merupakan salah satu cara untuk mencari
hubungan makna antara satu konsep dengan konsep lain (integrasi antar
konsep), serta mengetahui posisi konsep yang memiliki makna yang
lebih luas dan posisi konsep yang memiliki makna yang lebih sempit
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif sesuai
pandangan dunia al-Qur’an.

Kata ‘“‘Abiddan ‘Ibad yang semula memiliki makna hamba-
hamba mengalami gradasi makna-makna baru ketika disandingkan
dengan konsep yang berbeda, yang dipengaruhi oleh kata lain yang
berada didepan atau dibelakang kata tersebut dalam satu susunan ayat al-

Qur’an, adapun klasifikasinya sebagai berikut:

27 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fakhri Husein (dkk), h. 12.
28 Djajasudarma, Semantik Makna Leksikal dan Gramatikal, 16.
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B. Analisis Sintagmatik Kata Abid dan ‘Ibad
1. Bermakna Hamba
Konteks ayat-ayat ‘Abid dan ‘Ibad ketika berderivasi menjadi

kalimat ( ’Abda n) )X selalu memuat redaksi sebagai hamba Allah.

Sebagaimana dalam QS.Al-Isra’[17]:3

]

1585 e J8A 77 5 g llaa B 4350
“(vaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak
bersyukur.”( QS.Al-Isra’[17]:3)*
2. Bermakna Budak
Konteks ayat-ayat ‘Abid dan ‘/bad ketika berderivasi menjadi
kalimat ("Abbadta) &Xe memuat makna budak. Sebagaimana dalam
QS.Al-syu’ara’[26]:22
8 Ol o8 & (o (le 1635 2ms 5
“Dan itulah kebaikan yang telah engkau berikan kepadaku,
(sementara) itu engkau telah memperbudak Bani Israil.”( QS.Al-
syu’ara’[26]:22)°
3. Bermakna Ibadah
Konteks ayat-ayat ‘Abid dan ‘Ibad ketika berderivasi menjadi
kalimat ssu~ (b7’ibadati) selalu memuat redaksi tentang ibadah kepada
allah swt . Sebagaimana dalam QS.Al-kahf[18]:110
50 S G B a3 1) 2 W ) a5 s )
9l 435 33ley &0 ¥ 5 s S Jaaglh 435 2

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,

29 Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),282
3bid, 368
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yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu
adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya".( QS.Al-kahf[18]:110)"

4. Bermakna Penyembah

Konteks ayat-ayat ‘Abid dan ‘Ibad ketika berderivasi menjadi
kalimat e (“abidun) selalu memuat redaksi tentang penyembah kepada
allah swt . Sebagaimana dalam QS. A/-kafirun[109]:4

e G ey
“dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,”(
QS. Al-kafirun[109]:4).%°
5. Bermakna Taat
QS Al-Furgan/25:63
Lkt 1518 el agabla 1363 (m W) Ll s caddl R 50 die

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(vang mengandung) keselamatan’.( QS Al-Furgan/25:63 ).’

Taat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) bermakna
alim, berpegang teguh, loyal, pasrah, patuh, saleh, setia, tagwa, tawaduk,
dan tunduk.** Hal ini menunjukkan bahwa seorang hamba bisa dikatakan
taat apabila perilakunya telah mencerminkan sifat-sifat yang mulia seperti
halnya tunduk kepada Allah dan menyadari keagungan-Nya serta dosa-

dosa atau kelalaian, sehingga ia selalu berusaha untuk mendekatkan diri

3bid, 304
*21bid, 603
31bid, 603
34 https://kbbi.web.id/taat.
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kepada-Nya, sehingga ia selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepada-
Nya.?

Di dalam Al-Qur’an akan banyak kita jumpai Kkata ’Zbad yang
digunakan untuk hamba-hamba Allah yang mempunyai sifat
“ketaatan™. Terlebih lagi, jika ia bersanding dengan nama atau sifat Allah,
seperti: Bashirun bil- ‘Ibad (QS. Ali Imran[3]: 15 & 20; QS. Ghofir[40]:
44), ‘ibadu ar-Rahman (QS. al-Furgan [25]: 63), Ra’ufun bil-‘ibad (QS.
al-Bagarah [2]: 207; QS. Ali Imran [3]: 30), Ibadallah (QS. al-Shatfat
[37]: 40;74;128;160;169).

6. Bermakna Tobat
QS. Ali Imran [3]: 20.
S Vil Gl By Bl a4l eay Caald U8 I AL
A A elle WA 10 s 5 )5l o 1ALl o8 Bkl g
el e AN
“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab
dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu telah menyerahkan
diri kamu?" Jika mereka telah menyerahkan diri, sesungguhnya mereka
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat

akan hamba-hamba-Nya. ” (OS. Ali Imran [3]: 20).7¢
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) kata tobat

bermakna “menyesal dan berniat memperbaiki perbuatan yang salah, atau
kembalikejalan yang benar.*3” Hal ini sejalan dengan tabi’at manusia yang

tidak luput dari kesalahan dan dosa.

35 Mugorrobin, “ 'Ibad Perspektif M. Quraish Shihab (Analisis Semantik Terhadap Tafsir Al-
Misbah). ”(1AIN; Tulungagung: 2019).70

36Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),52
37 https://kbbi.web.id/tobat.
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7. Bermakna Aniaya
QS. Ali Imran [3]: 182
Sl Syt ady G5 a&oa &% Ly el

“Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,

dan sesungguhnya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. (QS.
Ali Imran [3]: 182)77%
Dari sudut makna kebahasaan atau etimologi, aniaya itu

artinya “gelap”, karena kejahatan itu menimbulkan kegelapan hati.
Kata zallam yang merupakan jama’ di mana bentuk jama’ tersebut
menunjukkan bahwa sangat banyaknya mereka melakukan
penganiayaan.
C. Analisis Paradigmatik
Adapun kosa kata ‘Abid dan ‘7bad memiliki padanan kata yaitu, Al-
Rigab, Al-Nas, Al-Amat, Al-Fata, dan Malakat.”
1. Al-Rigab
Dalam QS. Al-Taubah [9]: 60

iy st adlsally e Gulalally oSy o1 al Sidazal W)
a0 500 G Ay 37l 5 Al e 85 (e J515 BN

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”( QS. Al-Taubah :

38 Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),74

3Tim Penulis 1AIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta:
Djambatan, 2002), him. 9
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60)%
2. Al-Nas

QS. Al-Baqarah [2]: 224-225

P

G G 1AL 1 1558 A sk B a1 s
Ly o820 005 = yﬂh Ay K Y sl P
ala et Allg &0l g

“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah
di antara manusia. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”( QS. Al-
Bagarah ayat 224-225)#.

3. Al-Amat

53855 (o P8 s LV he s ok il ) A Y
Lah 013 Ay 0 D o3y ol 2R 313 a
O < qu (sélﬂ u.u\.xﬂ “ué‘\ :).u; X C“uab 3 )M\ 3

“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik sebelum mereka
beriman. sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-
laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 221)#

40Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),196
“lbid, 36
42 1bid, 35
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4. Al-Fata
QS. An-Nisa“ [4]: 25
E&L i b i 30 itadall 285 O sk ol alitg A (e
G e i 28000 AT Al Bl i e i
e cdiads cagtaally GhoaT G5 Gelbl oM GhASE
il (pgllind Alinly G551 A Gt T 1l s V5 kil
)5 it O 5% 18 il (R Bl S Sl (e iiadal e

»° & w0t "& ,Eg}‘ 8O
A Hsee alllg7asl Hs

“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi
perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang
lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka
dengan izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena
mereka adalah perempuan-perempuan yang memlihara diri, bukan pezina
dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi
melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah
dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak
bersuami). (Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-
orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan
zina). Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nisa’ [4]: 25)%

5. Malakat

QS. Al-Mu’minun [23]: 5-6
w4 A CRL e 5 a5 e W) (3t aea5al b (A

Io 4 e
Oesle e

“Orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istriistri

43 Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),82
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mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka tidak tercela.” (QS. Al-Mu’minun [23]: 5-6)

Gambar : 4. 55 Skema Medan Semantik

Malakat ] Allah [ Hamba ]

Penyembah
Rigab

Al-Fata

D. Sinkronik dan Diakronik
Kata ‘Abid dan ‘Tbad dalam bentuk mufrad ‘abdun, memiliki
makna “hamba, sahaya, budak” pada masa pra-Qur’anik orang Arab
menggunakannya untuk manusia, baik merdeka maupun budak.*
Dalam kamus Lisanul Arab ‘abdun, adalah manusia baik merdeka atau
budak. Hal ini disandarkan kepada perkataan dari Umar r.a.
e b G e D Al Al ) ek b da (e S
TR PUU

“Dari ‘Umar r.a diantara orang-orang arab di zaman jahiliyah
dan menemukan islam”

*1bnu Mandhur, Lisanul Arab, Jilid 111, (Beirut: Dar-Shadir), him. 270.
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Yang di maksud ‘abdun, adalah orang Arab yang hidup pada
zaman jahiliah dan menemukan Islam. Kemudian juga dijelaskan.

3l plalll e ) shai) cadall o shay e (5 OB (e 338 13l
“Hamba adalah suatu kaum dari golongan suku arab yang
berkumpul dalam memeluk agama nasrani”

Yang dimaksud ‘/bad adalah sekumpulan orang Nasrani yang
berada di Arab baik merdeka maupun budak pada zaman jahiliyah dan
menemukan Islam. Sedangkan ‘Abid digunakan untuk sekumpulan
orang Yahudi dikalangan Arab yang telah diberikan kenikmatan Allah,
namun mereka ingkar terhadap nikmat tersebut.*’

Pada masa Qur’anik pengertian Kata ‘Abid dan ‘lbad dalam
bentuk mufrad ‘abdun, yang memiliki makna “hamba, sahaya, budak™
mengalami pergeseran makna. Hamba yang pada masa pra-Qur’anik
diidentikkan sebagai kepatuhan terhadap seorang majikan atau tuan
yang menguasainya, kemudian, kata itu pada masa Qur’anik
disandarkan kepada Allah swt. yang bermakna menyembah. Allah
menyebut Rasulullah dengan panggilan hamba karena pada diri
Rasulullah terdapat puncak pengabdian kepada-Nya.*¢ Allah berfirman:

R 5 (o a1 antaall ) p1oall s tiall o S iy g5 50 (o1 AR

ol faaldll b A5 Ule Ge A, ATA

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al Masjidilaksa™. (QS. al-Isra’[17]:
1).47

4 1bid., hlm. 272

46 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta:
Djambatan, 2002), him. 9.

47 Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta :DEPAG,
2007),282
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Hingga masa pasca-Qur’anik, nampaknya pengertian ‘Abid
dan ‘/bad dalam bentuk mufrad ‘abdun, yang memiliki makna “hamba,
sahaya, budak” tidak mengalami perkembangan makna yang signifikan.
Kata ini tidak terlepas dari apa yang terkonsep di dalam al-Qur’an yaitu
sebutan untuk hamba yang taat kepada Allah SWT.

Para ulama banyak yang menggunakan konsep “bad ini dalam
karya-karya mereka, di antaranya yaitu: kitab, Nasaihul ‘Ibad, dan
Irshadul ‘Ibad. Hal ini membuktikan bahwa pergeseran makna ‘/baddari
masa ke masa tidak melepaskan makna dasar ‘/bad yaitu bermakna
kerendahan, kehinaan, kepatuhan, dan juga kelemah lembutan. Hanya
saja, ketika Pra-Qur’anik makna kerendahan atau kehinaan dalam
konteks hamba kepada tuan atau majikannya, kemudian berubah dalam
konteks hubungan hamba dengan Allah yaitu yang harus menyembah
hanya kepada-Nya.

F. Weltanschauung

Setelah di teliti Kata ‘Abid berbeda dengan kata ‘/bad dalam
Al-Qur’an kata ’/bad mengalami transformasi makna dimana dalam
nash-nash Al-Qur’an yang menjelaskan ‘ /bad sebagai Budak sudah tidak
diberlakukan lagi ‘/bad yang awalnya digunakan oleh masyarakat Arab
sebagai Budak atau Hamba Sahaya yang harus patuh pada Tuan atau
Majikannya, kemudian‘ /bad di gunakan untuk hamba yang menyembah
Allah. kata /had pemaknaannya berkonotasi positif yaitu hamba yang
senantiasa beribadah kepada Allah dan mengingat Allah dalam segala
hal. 24

Sedangkan kata ‘Abid dalam Al-Qur’an pemaknaanya
berkonotasi negatif seperti menyifati orang-orang yang berbuat maksiat.

Kata ‘Abidini digunakan untuk sekumpulan orang Yahudi di kalangan
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Arab yang telah diberikan kenikmatan oleh Allah, akan tetapi mereka
ingkar terhadap nikmat tersebut. kata ‘Abiddi gunakan Al-Quran untuk
menunjukkan hamba- hamba yang bergelimang dengan dosa. Firman
Allah yang menyatakan bahwa Dia bukan penganiaya hamba-Nya
,mengandung makna bahwa Dia menegakkan keadilan dan menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya. Justru tidak pada tempatnya jika
membiarkan yang melampaui batas dalam kesalahan tanpa adanya
sanksi. Karena itu Dia menjatuhkan sanksi terhadap mereka yang
bersalah seperti mereka yang mencemooh Allah dan membunuh para
Nabi, dan juga memberi ganjaran terhadap yang beriman dan beramal

saleh.48

SIMPULAN

Analisis kajian semantik atas makna kata ‘Abid dan ‘Ibad, di dalam
Al-Qur’an yaitu mencari istilah kunci dalam Al-Qur’an, mengetahui makna
dasar, makna relasional, historitas kata dan kemudian di akhiri dengan
berusaha menyingkap pandangan dunia Al-Qur’an (Weltanschauung).

Setelah dianalisa dengan menggunakan kajian semantik dinyatakan
bahwa kata °‘Abid dan ‘/bad memiliki makna dasar Hamba, Budak,
Manusia, Hamba Sahaya, Orang, dan makna relasional yaitu bermakna
Hamba, Budak, Ibadah, Penyembah, Taat, Tobat, Aniaya, Al-Rigab, Al-
Nas, Al-Amat, Al-Fata, Malakat dengan menghasilkan Weltanschauung
bahwa kata ‘Abid dan ‘Ibad berasal dari akar kata yang sama yaitu
“‘abdun’’, kata ‘Abid dan ‘Ibad di dalam Al-Qur’an sekilas diterjemahkan

dengan kata yang sama yaitu “hamba-hamba” akan tetapi pemaknaan dan

48 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Peasan, Kesan, dan Keserasian al-Qur “an, Vol.2
(Jakarta: Lentera Hati 2009), him. 281.
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penggunaanya berbeda, di mana kata ‘Abid memiliki konotasi negatif yaitu
menyifati orang-orang kafir yang bermaksiat kepada Allah dan bergelimang
dosa sehingga mendapatkan siksaan dari Allah. sedangakan kata ‘/bad
memiliki konotasi positif yaitu menyifati hamba-hamba yang senantiasa
taat dan beribadah kepada Allah atau kalaupun berdosa mereka menyadari
akan kesalahannya dan bertobat sehingga mendapatkan balasan kenikmatan
dari Allah swt.

Dengan memahami setiap penjelasan yang diuraikan dalam
pembahasan ‘Abid dan ‘lbad, pada penulisan ini, terlihat bahwa bentuk
‘Ibad merupakan halbaik dalam berbagai aspek. Oleh karena itu, selayaknya
untuk dikerjakan dan diamalkan demi menciptakan manusia-manusia yang
berbudi pekerti yang baik. Begitupun sebaliknya, sifat ‘Abidmerupakan
perilaku yang buruk. Maka dari itu tidak patut untuk dicontoh. Karena,
segala sesuatu yang kita lakukan harus dipertanggungjawabkan terhadap
diri sendiri,terhadap sesama manusia, terhadap lingkungan, dan terhadap

Allah SWT.
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